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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  Alhamdulillah segala puji bagi 
Allah SWT erkat Rahmat dan HidayahNya Webinar 1st Jabal Ghafur Conference on 

Research Community Service Seminar Nasional Multidisiplin ilmu telah terlaksana 
dengan baik dan lancar. Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini 

bertema “Inovasi Teknologi dan Produk Penelitian, Pengabdian Masyarakat Berbasis 
Revolusi Industri  4.0 di Era New Normal” yang telah diselenggarakan pada tanggal                    
7 November 2020 secara virtual melalui zoom meeting. 

Seminar Nasional ini dihadiri oleh Dr. Muhammad Dimyati (Plt Deputi  Bidang 
Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristek/Badan Riset dan Inovasi Nasional) 

dan Dr. Ir. Muhammad Ilham Maulana, M.T (Sekretaris Pelaksana LLDIKTI Wilayah 
XIII- Aceh) sebagai Keynote Speaker. 

Pada seminar ini hasil penelitian dan pengabdian masyarakat telah dipresentasikan 

oleh para peneliti dari Dosen dan Mahasiswa berbagai Universitas dan dengan bidang 
ilmu yang beragam.  Selanjutnya hasil seminar tersebut dibukukan dalam prosiding ini. 

Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini dapat terlaksana dengan 
sukses atas bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan 

terimakasih banyak kepada banyak pihak  yang telah membantu terselenggaranya 
Seminar Nasional ini. 

Penyusunan prosiding ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu kami sangat 

mengharapkan saran yang membangun untuk dapat menyempurnakan prosiding ini. 
Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi Dosen, Mahasiswa, Peneliti dan 

Masyarakat. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
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PENGARUH PEMBERIAN NUTRISI AB MIX DAN PUPUK CAIR PADA HIDROPONIK 

SISTEM RAKIT APUNG TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN 

SELADA MERAH VARIETAS OAKLEAF (Lactuca sativa L) 

 

Nuryulsen Safridar*1) Karnilawati2) Nurul Rahmah3) 

 

Universitas Jabal Gahfur ;  tlp (7663) 7825201  fax (0653) 7825202   

e-mail : nuryulsen@unigha.ac.id 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of AB Mix nutrition and liquid organic fertilizers on 

the hydroponics of the floating raft system on the growth and yield of lettuce and the interaction 

between the two. This research was conducted in an artificial screen house in the experimental 

garden of the Faculty of Agriculture, Jabal Ghafur Sigli University, from April 28, 2020 to June 

1, 2020. This study used a completely randomized design (CRD) factorial pattern consisting of 

two factors, namely the nutrient concentration of AB Mix and POC. lamtoro. The nutrient 

concentration factor of AB Mix consists of 600 ppm (N1), 800 ppm (N2), 1000 ppm (N3) and the 

POC lamt oro factor consists of 125 ml / liter of water (P1), 250 ml / liter of water (P2) and 375 

ml / liter of water (P3). The parameters observed were plant height, number of leaves and weight 

of wet stover. The results showed that AB mix nutrition had no significant effect on plant height, 

leaf number and wet stover weight. Lamtoro leaf liquid fertilizer significantly affected the number 

of leaves aged 20 DAS, but had no significant effect on plant height, number of leaves aged 10 and 

30 DAS and weight of wet stover. There is a significant interaction between AB mix nutrition and 

lamtoro leaf liquid fertilizer on the number of leaves aged 20 DAS. 

Key words: AB Mix nutrition, POC lamtoro and red lettuce 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifitas pemberian nutrisi AB Mix dan pupuk organik cair 

pada hidroponik sistem rakit apung terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada serta ada 

tidaknya interaksi keduanya. Penelitian ini dilaksanakan di sreenhouse buatan kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur Sigli, pada 28 April 2020 sampai dengan selesai 01 

Juni 2020.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang 

terdiri dari dua faktor yaitu konsentrasi nutrisi AB Mix dan POC lamtoro.  Faktor konsentrasi 

nutrisi AB Mix terdiri dari 600 ppm (N1), 800 ppm (N2), 1000 ppm (N3) dan Faktor POC lamt oro 

terdiri dari 125 ml/liter air (P1), 250 ml/liter air (P2) dan 375 ml/liter air (P3). Parameter yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan berat brangkasan basah.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Nutrisi AB mix berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun dan berat brangkasan  basah.  Pupuk Cair Daun  Lamtoro  berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun umur 20 HST, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun umur 

10  dan 30 HST serta berat brangkasan  basah.  Terdapat interaksi yang nyata antara nutrisi AB 

mix dan pupuk cair daun  lamtoro  terhadap jumlah daun umur 20 HST. 

Kata kunci : Nutrisi AB Mix, POC Lamtoro dan Selada Merah  
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PENDAHULUAN 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang berasal dari daerah (negara) 

beriklim sedang. Berawal dari kawasan Asia Barat dan Amerika, tanaman ini kemudian meluas ke 

berbagai negara. Daerah penyebaran tanaman selada antara lain Karibia, Malaysia, Afrika Timur, 

Afrika Tengah dan Afrika Barat serta Filipina. Dalam perkembangan selanjutnya pembudidayaan 

selada meluas ke negara-negara   yang beriklim sedang maupun panas di belahan dunia. Beberapa 

negara yang menaruh perhatian besar mengembangkan dan menciptakan varietas selada unggul di 

antaranya Jepang, Taiwan, Thailand, Amerika dan Belanda (Abidin, 2011). 

Peluang ekonomi selada dapat dilihat dari semakin berkembang jumlah hotel dan restoran-

restoran asing bertaraf internasional yang banyak menyajikan masakan-masakan asing seperti 

salad dan hamburger (Cahyono, 2006). Permintaan selada di pasar dunia juga meningkat yang 

ditunjukkan oleh ekspor selada tahun 2012 sebesar 2.792 ton dan impor selada tahun 2012 yaitu 

145 ton (BPS, 2012). 

Salah satu cara untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas tinggi secara kontinyu 

dengan kuantitas yang tinggi per tanamannya adalah budidaya dengan sistem hidroponik. 

Pengembangan hidroponik di Indonesia cukup prospektif mengingat beberapa hal sebagai berikut, 

yaitu permintaan pasar sayuran berkualitas yang terus meningkat, kondisi   lingkungan/iklim yang 

tidak menunjang, kompetisi penggunaan lahan, dan adanya masalah degradasi tanah (Rosliani  dan 

Sumarni, 2005). 

Hidroponik merupakan pertanian masa depan sebab hidroponik dapat diusahakan di 

berbagai tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka atau di atas apartemen sekalipun.  

Hidroponik dapat diusahakan     sepanjang     tahun     tanpa mengenal musim. Oleh karena itu, 

harga jual hasil panennya tidak khawatir akan jatuh. Pemeliharaan tanaman hidroponik pun 

lebih mudah karena tempat budidayanya relative bersih, media tanamnya steril  dan  tanaman  

terlindung  dari tanaman hujan. Serangan hama dan penyakit relative kecil. Tanaman lebih sehat, 

lebih segar dan produktivitas lebih tinggi. Mutu hasil tanaman hidroponik juga lebih bagus. Hal 

ini terjadi karena lingkungan yang bersih dan terpenuhinya suplai unsur hara sesuai dengan 

kebutuhan tanaman (Hartus, 2007). 

Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah melainkan 

menggunakan air atau bahan porous (Lingga, 2005). Salah satu sistem hidroponik yang ada yaitu 

Teknologi Hidroponik Sistem Terapung (THST). Sistem ini mampu menyediakan oksigen terlarut 

dengan baik bagi tanaman (Krisnawati, 2014). 

Nutrisi yang diberikan dalam budidaya hidroponik dalam bentuk larutan yang harus 

mengandung unsur makro dan mikro, Unsur makro yaitu Nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 

magnesium, dan sulfur. Unsur mikro yaitu mangan, cuprum, molibdin, zincum dan besi (Tim 

Karya Tani Mandiri, 2010). Banyak merk nutrisi yang diperdagangkan dipasaran, namun 

kualitasnya berbeda-beda. Perbedaan kualitas nutrisi ini dipengaruhi banyak faktor. Perbedaan 

jenis, sifat, dan kelengkapan kimia bahan baku pupuk yang digunakan tentu akan sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pupuk yang dihasilkan (Sutiyoso, 2006).  

Nutrisi AB mix adalah nutrisi AB mix mengandung unsur hara esensial yang diperlukan 

tanaman, dari 16 unsur tersebut 6 diantaranya diperlukan dalam jumlah banyak (makro) yaitu N, 

P, K, Ca, Mg, S, dan 10 unsur diperlukan dalam jumlah sedikit (mikro) yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, 

Mo, Cl, Si, Na, Co (Agustina, 2004). 

Selain menggunakan AB mix, pengggunaan pupuk organik cair daun lamtoro (POC) pada 

budidaya sayuran secara hidroponik perlu menjadi perhatian besar untuk menekan penggunaaan 

pupuk anorganik. Sayuran yang sehat ditentukan oleh kualitas pupuk yang digunakan. Pupuk 
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adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan 

hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik (Rosmarkam dan 

Yuwono, 2002). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian nutrisi AB Mix dan pupuk 

organik cair daun lamtoro pada hidroponik sistem rakit apung terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada serta ada tidaknya interaksi keduanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah setengah bayang buatan kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Jabal Ghafur Sigli, mulai pada 28 April 2020 sampai dengan selesai 01 Juni 

2020.  Bahan yang digunakan pada penelitian hidroponik, diantaranya nutrisi AB Mix, POC 

lamtoro, benih selada varietas Grand rapids, pH up down, air, rockwoll, kain flannel. Alat yang 

digunakan pada penelitian hidroponik, diantaranya TDS meter, traisemai, solder, netpot, 

styrofoam, gelas ukur, bambu, paranet, papan infomasi, camera, alat tulis dan mulsa plastik 

sebagai pelapis sterofom. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari 

dua faktor yaitu faktor konsentrasi nutrisi AB Mix (N) ada 3 taraf dan faktor POC Lamtoro (P) 

terdiri 3 taraf. 

 

Faktor konsentrasi nutrisi AB Mix (N), terdiri dari 3 taraf yaitu : 

N1 = 600 ppm 

N2 = 800 ppm 

N3 = 1000 ppm 

Faktor POC Lamtoro (P), terdiri dari 3 taraf yaitu : 

P1 = 125 ml/liter air 

P2 = 250 ml/liter air 

P3 = 375 ml/liter air 

Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga secara 

keseluruhan di peroleh 27 satuan percobaan, tiap satuan percobaan ditanami 6 tanaman  sehinga 

di peroleh 162 satuan. Susunan kombinasi perlakuan antara konsentrasi nutrisi AB mix dan POC 

Lamtoro dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan Antara Konsentrasi Nutrisi AB Mix Dan POC Lamtoro. 

Kombinasi Perlakuan 
Konsentrasi Nutrisi AB Mix (N) 

 

ppm  

POC Lamtoro  (P) 

ml/liter air 

N1P1 600 125 

N1P2 600 250 

N1P3 600 375 

N2P1 800 125 

N2P2 800 250 

N2P3 800 375 

N3P1 1000 125 

N3P2 1000 250 

N3P3 1000 375 
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Model matematika Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dapat ditulis sebagai 

berikut : 

Yijk =  + Ni + Pj + (NP)ij + εijk 

Keterangan :   

Yijk =  Hasil pengamatan  dari  faktor  konsentrasi nutrisi AB Mix (N) pada taraf  ke-j dan POC 

lamtoro (P) pada taraf  ke-k dengan kelompok ke-i. 

μ = Nilai rata-rata umum pengamatan. 

Ni = Nilai pengamatan pengaruh konsentrasi nutrisi AB Mix (N) pada taraf ke-i 

Pj  = Nilai pengamatan pengaruh POC lamtoro (P) pada taraf ke-j 

(NP)ij = Nilai pengamatan interaksi konsentrasi nutrisi AB Mix (N) pada taraf ke-i dan POC 

lamtoro (P) pada taraf ke-j 

εijk = pengaruh acak percobaan pada kelompok percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi 

perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix pada taraf ke-i dan POC lamtoro pada taraf ke-j. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan lahan dan pembuatan plot 

Persiapan lahan dalam penelitian ini yaitu dengan cara pembersihan, pembuatan rumah 

setengah bayang, pembuatan rak, pembuatan naungan dan kemudian membuat plot percobaan 

pada Styrofoam box dengan ukuran 6 lobang tanam per plot sebayak 27 plot.  

 

Pembuatan Naungan 

Naungan dibuat dengan bambu diatasnya diberikan paranet. Naungan berbentuk persegi 

panjang dengan ketinggian 100 cm, lebar 170 cm dan panjang 300 cm, dengan jarak antar naungan 

50 cm. 

 

Persiapan benih 

Benih yang akan ditanam harus melalui pembibitan terlebih dahulu selama 14 hari. Benih 

dikecambahkan dalam tray plastik di tanam pada media rokwol dan lubangi dengan alat pelubang 

dengan kedalaman 1 cm jarak antar lubang 2 cm x 2 cm. 

 

Pemindahan bibit atau penanaman  

Pemindahan bibit dilakukan dengan cara memotong rockwol dengan searah serat agar akar 

tanaman tidak terganggu kemudian masukkan ke netpot yang telah di siapkan dengan kain flanel 

dan masukkan ke bak penampung atau sterofoam dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. 

 

Aplikasi Nutrisi AB Mix 

Pemberian nutrisi diberikan pada saat awal penanaman atau pindah tanam dengan cara 

memasukkan nutrisi yang telah disiapkan ke dalam bak penampung dengan takaran menurut ppm 

masing-masing perlakuan dan dicek dengan cara menggunakan TDS meter. Penambahan nutrisi 

dilakukan apabila sumbu tidak menyentuh air lagi. 

 

Aplikasi POC Lamtoro 

Pengaplikasian POC daun lamtoro dilakukan pada saat tanaman berumur 7 dan 14 HST 

dengan konsentrasi sesuai dengan perlakuan. Pemberian POC dilakukan pada sore hari antara 

pukul 15.00 WIB sampai 18.00 WIB dengan menggunakan handspayer.  
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Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman selada secara hidroponik meliputi : 

1. Bibit yang tidak tumbuh segera disulam. Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 1 

minggu pemindahan bibit. 

2. Melihat konsentrasi nutrisi dengan TDS meter apabila tidak tepat dengan perlakuan maka perlu 

adanya penyesuaian sesuai perlakuan kebutuhan nutrisi, konsentrasi nutrisi di cek setiap hari 

mulai dari pertama dilakukan pindah tanam. 

3. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan bila tanaman pada kondisi serangan sudah 

diambang ekonomi. Ambang ekonomi adalah suatu batas dimana serangan hama sudah 

seharusnya dilakukan pengendalian agar tidak meningkat sehingga mencapai tingkat 

kerusakan ekonomi. 

 

Pemanenan 

Panen dilakukan dengan cara mengangkat tanaman dari bak penampung tanaman dan di 

lakukan setelah tanaman berumur 30 hari setelah tanam (HST).  

Pengamatan 

Parameter yang diamati meliputi : 

1. Tinggi Tanaman 

Dihitung dari pangkal tanaman hingga ujung daun terpanjang pada saat tanaman berumur 

10, 20 dan 30 HST  dalam satuan cm. 

2. Jumlah daun 

Helaian daun yang terbentuk sempurna dihitung pada saat  tanaman berumur 10, 20 dan 30 

HST. 

3. Berat brangkasan basah 

Dilakukan pada akhir pengamatan dengan cara memanen tanaman kemudian di timbang 

dalam satuan gram. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Nutrisi AB Mix  

Tinggi Tanaman  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, faktor nutrisi AB mix berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman selada merah umur 10, 20 dan 30 HST. Rata - rata tinggi tanaman selada 

merah umur 10, 20 dan 30 HST akibat nutrisi AB mix dapat dilihat pada Tabel 2. 

  

Tabel 2. Rata - rata Tinggi tanaman Selada Merah Umur 10, 20 dan 30 HST Akibat Nutrisi AB 

Mix 

Nutrisi AB Mix 
Tinggi Tanaman (cm) 

10 HST 20 HST 30 HST 

N1 7,71 12,21 18,86 

N2 8,52 13,66 20,90 

N3 8,28 12,93 19,65 

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa, rata – rata tanaman selada merah tertinggi umur 10, 20 dan 

30 HST akibat nutrisi AB mix dijumpai pada perlakuan N2 (8,52 cm, 13,66 cm dan 20,90 cm). 
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Sedangkan tanaman selada merah terendah umur 10, 20 dan 30 HST dijumpai pada perlakuan N1 

(7,71 cm, 12,21 cm dan 18,86 cm). 

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh kandungan nitrogen dan phospat dalam formula   larutan   

nutrisi yang   diberikan.   Menurut   Lingga (2001),  nitrogen  bagi tanaman   mempunyai   peran   

untuk   merangsang pertumbuhan  tanaman  secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan 

daun. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lawalata (2011), yang mengungkapkan bahwa pemberian 

unsur hara dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam jumlah yang sesuai kebutuhan 

tanaman. Jika terlalu berlebihan akan menyebabkan pertumbuhan menjadi terhambat. 

Semua hara yang terkandung pada  nutrisi hidroponik adalah unsur esensial yang diperlukan 

tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Apabila unsur hara makro dan mikro tidak 

lengkap ketersediaannya, dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Pairunan, 

2012). 

 

Jumlah Daun  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, faktor nutrisi AB mix berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah daun tanaman selada merah umur 10, 20 dan 30 HST. Rata - rata jumlah daun 

tanaman selada merah umur 10, 20 dan 30 HST akibat nutrisi AB mix dapat dilihat pada Tabel 3. 

  

Tabel 3. Rata - rata Jumlah Daun Tanaman Selada Merah Umur 10, 20 dan 30 HST Akibat 

Nutrisi AB Mix 

Nutrisi AB mix 
Jumlah Daun (helai) 

10 HST 20 HST 30 HST 

N1 6,82 10,18 17,23 

N2 6,75 10,89 17,51 

N3 6,85 11,36 18,62 

 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa, rata- rata jumlah daun tanaman selada merah terbanyak 

umur 10, 20 dan 30 HST akibat nutrisi AB mix dijumpai pada perlakuan N3 (6,85 helai, 11,36 

helai dan 18,62 helai). Sedangkan jumlah daun tanaman selada paling sedikit umur 10 HST 

dijumpai pada perlakuan N2 (6,75 helai) dan pada umur 20 dan 30 HST dijumpai pada perlakuan 

N1 (10,18 helai dan 17,23 helai). 

Jumlah daun yang tinggi disebabkan oleh unsur hara nitrogen yang terkandung di dalam 

larutan nutrisi, karena nitrogen   adalah   komponen   utama dari berbagai substansi penting didalam 

pembentukan daun tanaman. Nitrogen juga dibutuhkan untuk membentuk senyawa penting seperti 

klorofil, asam nukleat, dan enzim (Novizan, 2001). 

Menurut Buntoro (2014), faktor eksternal merupakan faktor yang disebabkan dari luar 

tanaman dapat berupa faktor lingkungan. Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam 

tanaman dapat berupa faktor fisiologis dan genetika tanaman. Semua hara yang terkandung pada 

nutrisi hidroponik adalah unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya.  

 

Berat Brangkasan  Basah  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, faktor nutrisi AB mix berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat brangkasan basah tanaman selada merah pada umur 30 HST. Rata - rata berat 

brangkasan  basah tanaman selada merah umur 30 HST akibat nutrisi AB mix dapat dilihat pada 

Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata - rata Berat Brangkasan  Basah Tanaman Selada Merah Umur 30 HST Akibat 

Nutrisi AB Mix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa, rata – rata brangkasan  basah tanaman selada merah terberat 

umur 30 HST akibat nutrisi AB mix dijumpai pada perlakuan N2  (755,56 gr). Sedangkan 

brangkasan basah tanaman selada teringan pada umur 30 HST dijumpai pada perlakuan N1 

(713,33 gr). 

Pertambahan berat tanaman tentu dipengaruhi oleh tinggi tanaman, luas dan jumlah daun. 

Menurut Darmawan dan Baharsyah (2010), pertumbuhan tanaman dapat didefenisikan sebagai 

bertambah besarnya tanaman yang diikuti oleh peningkatan bobot brangkasan basah.  

Hal ini sesuai dengan  pendapat  Efendi  dan  Suwandi  (2010)  dalam Puspadewi, dkk. 

(2014) yang mengatakan bahwa unsur hara nitrogen dan fosfor memegang peranan yang penting 

dalam menentukan besarnya indeks panen yang dihasilkan tanaman. Unsur nitrogen dapat 

meningkatkan jumlah daun semakin banyak, daun lebih luas, diameter batang semakin besar dan 

panjang ruas semakin panjang sehingga mengakibatkan berat brangkasan  lebih tinggi. 

 

Pengaruh Pupuk Cair Daun Lamtoro   

Tinggi Tanaman  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, faktor pupuk cair daun lamtoro berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman selada merah umur 10, 20 dan 30 HST. Rata - rata tinggi tanaman 

selada merah  umur 10, 20 dan 30 HST akibat pupuk cair daun lamtoro dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata - rata Tinggi Tanaman Selada Merah Umur 10, 20 dan 30 HST Akibat Pupuk Cair 

Daun Lamtoro 

Pupuk Cair Daun Lamtoro 
Tinggi Tanaman (cm) 

10 HST 20 HST 30 HST 

P1 8,14 13,11 19,65 

P2 8,17 13,15 20,63 

P3 8,21 12,55 19,13 

 

Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa, rata – rata tanaman selada merah tertinggi umur 10 HST 

akibat pupuk cair daun lamtoro dijumpai pada perlakuan P3 (8,21 cm) dan pada umur 20 dan 30 

HST tertinggi dijumpai pada perlakuan P2 (13,15cm dan 20,63 cm). Sedangkan tanaman selada 

merah terendah umur 10 HST dijumpai pada perlakuan P1 (8,14 cm) serta pada umur 20 dan 30 

HST dijumpai pada perlakuan P3 (12,55 cm dan 19,13 cm).  
Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan awal tanaman adalah kecukupan unsur 

hara. Selain itu diawal fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman, kebutuhan akan unsur hara 
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masih sedikit sehingga hara yang tersedia di dalam tanah masih mencukupi untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal (Lingga, 2003). Selanjutnya menurut 
penelitian Sutedjo (2002) menyatakan bahwa, unsur P, K, dan Ca berfungsi dalam merangsang 
pertumbuhan akar dan batang tanaman muda, serta memperkeras batang tanaman. Menurut  
Jannah  et al. (2012) ketersediaan unsur N yang  lebih  banyak  dimanfaatkan oleh tanaman tomat 
untuk pertumbuhan vegetatifnya. 
 
Jumlah Daun  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, faktor pupuk cair daun lamtoro berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun tanaman selada merah umur 20 HST namun berpengaruh tidak nyata umur 
10 dan 30 HST . Rata - rata jumlah daun tanaman selada umur 10, 20 dan 30 HST  akibat pupuk 
cair daun lamtoro dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
 Tabel 6. Rata - rata Jumlah Daun Tanaman Selada Merah Umur 10, 20 dan 30 HST  Akibat Pupuk 
Cair Daun Lamtoro   

Pupuk Cair Daun Lamtoro   
Jumlah Daun (Helai) 

10 HST 20 HST 30 HST 

P1 6,90 11,44b 18,80 

P2 6,87 11,08a 17,87 

P3 6,66 9,91a 16,69 

BNJ 0,05 - 1,38 - 

 
Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa, rata – rata jumlah daun tanaman selada merah umur 20 HST 

akibat pupuk cair daun lamtoro terbanyak  dijumpai pada perlakuan P1  yaitu 11,44 helai tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Terendah dijumpai pada perlakuan P3 yaitu 9,91 helai, 
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Wirasno (2003) menyatakan bahwa, pupuk organik cair daun 

lamtoro dapat menjadi pupuk cair daun lamtoro alternatif karena mengandung protein yang 

menyuburkan tanaman.  Unsur N dan P yang terkandung dalam pupuk organik cair daun lamtoro 

dapat merangsang pertumbuhan klorofil, perkembangan akar dan perkembangan jaringan 

tanaman. Selanjutnya Lakitan (2012), menambahkan bahwa jika kandungan hara cukup tersedia 

maka luas daun suatu tanaman akan semakin tinggi, dimana sebagian besar asimilat dialokasikan 

untuk pembentukan daun yang mengakibatkan luas daun bertambah. Menurut Sukmawati (2012), 

pemberian unsur N dan P yang cukup dapat membantu mengubah karbohidrat yang dihasilkan 

dalam proses fotosintesis menjadi protein sehingga akan membantu menambah lebar, panjang dan 

jumlah daun. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Salisbury dan Ross (1995) dalam Puspadewi, et al., (2014) 

yang menyatakan bahwa penyerapan unsur hara terutama unsur hara Nitrogen berpengaruh 

terhadap pembentukan daun. Selanjutnya Selanjutnya Djuaja, et., (2012) mengatakan bahwa 

tumbuhan memerlukan unsur N, P dan K untuk merangsang sintesis serta pembelahan dinding sel 

secara antiklinal sehingga dapat mempercepat pertambahan jumlah daun. 
 

Berat Brangkasan Basah  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor pupuk cair daun lamtoro berpengaruh tidak 

nyata terhadap berat brangkasan basah tanaman selada merah pada umur 30 HST. Rata - rata berat 
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brangkasan basah tanaman selada merah  umur 30 HST akibat pupuk cair daun lamtoro dapat 
dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Rata - rata Berat Brangkasan  Basah Tanaman Selada Merah Umur 30 HST Akibat 

Pupuk Cair Daun Lamtoro 

Pupuk Cair Daun 

Lamtoro 

Berat Brangkasan  Basah  (gr) 
 30 HST  

P1  753,33  

P2  770,00  

P3  663,33  

 

Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa, rata – rata brangkasan  basah tanaman selada merah terberat 

umur 30 HST akibat pupuk cair daun lamtoro dijumpai pada perlakuan P2 (770,00 gr). Sedangkan 

brangkasan  basah tanaman selada merah teringan dijumpai pada perlakuan P3 (663,33 gr). 

Tanaman tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara yang dibutuhkan 

tidak tersedia. Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil panen secara kualitatif 

maupun kuantitatif (Jumini dkk., 2011).  Berdasarkan hasil penelitian Kurniati et al. (2017) 

menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi daun lamtoro maka semakin tinggi pula kandungan 

P dan K yang dikandung. 

Pupuk organik cair daun lamtoro dapat meningkatkan ketersediaaan beberapa unsur hara 

sehingga dengan penambahan pupuk organik cair daun lamtoro yang tepat dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman baik tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun dimana semua itu akan 

mempengaruhi berat brangkasan basah total tanaman (Purnama, 2013). 

 

Pengaruh Interaksi  

Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, terdapat interaksi yang nyata antara pemberian 

nutrisi AB mix dan  pupuk cair daun lamtoro terhadap jumlah daun tanaman selada merah  umur 

20 HST. Rata-rata jumlah daun tanaman selada merah umur 20 HST akibat interaksi nutrisi AB 

mix dan  pupuk cair daun lamtoro dapat dilihat pada Gambar 1. 

Hubungan interaksi antara pemberian nutrisi AB mix dan  pupuk cair daun lamtoro terhadap 

jumlah daun tanaman selada merah  dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pengaruh Interaksi Nutrisi AB Mix Dan  Pupuk Cair Daun Lamtoro Terhadap Jumlah 

Daun Tanaman Selada merah. 
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Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa, hubungan interaksi nutrisi AB mix dan  pupuk cair daun 

lamtoro menunjukkan bahwa N3P1 (13,07 helai) menghasilkan jumlah daun tanaman selada 

merah  terbanyak.  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor 

internal. Menurut Buntoro (2014) bahwa, faktor eksternal merupakan faktor yang disebabkan dari 

luar tanaman dapat berupa faktor lingkungan. Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam 

tanaman  dapat berupa faktor fisiologis dan genetika tanaman. Semua hara yang terkandung pada 

nutrisi hidroponik adalah unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya.  

Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang untuk pertumbuhan 

tanaman, dapat menyebabkan proses pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel akan 

berlangsung dengan cepat yang mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh dengan cepat 

(Palimbungan et al, 2006).   

Daun lamtoro dapat dijadikan sebagai pupuk cair daun lamtoro organik yang mengandung 

3,84% N, 0,20% P, 2,06% K, 1,31% Ca, 0,33% Mg (Palimbungan et al, 2006). 

Nutrisi AB mix mengandung unsur hara makro (N, P, K, Mg, Ca, S, C, H dan O) dan unsur 

hara mikro (B, Cu, Fe, Mn, Zn, Mo). Unsur hara makro diserap tanaman dalam jumlah yang 

banyak  dan  unsur  hara  mikro diperlukan  dalam  jumlah  sedikit tetapi harus  ada.  Kebanyakan 

unsur hara  mikro  berfungsi  sebagai penyusun enzim dan vitamin sedangkan untuk unsur hara 

makro berfungsi untuk merangsang pertumbuhan,  mensintesa  asam amino dan protein, 

merangsang pertumbuhan akar dan biji, merangsang pembelahan sel tanaman, memperkuat batang 

tubuh tanaman dan  meningkatkan  daya  tahan tanaman  terhadap  penyakit  (Winda, 2003). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Nutrisi AB mix berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan berat 

brangkasan  basah.  Nutrisi AB mix terbaik dijumpai pada perlakuan N2 yaitu 800 ppm. 

2. Pupuk cair daun lamtoro berpengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 20 HST, namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun umur 10  h. Pupuk cair daun 

lamtoro terbaik dijumdan 30 HST serta berat brangkasan  basapai pada perlakuan P1 yaitu 125 

ml/liter air. 

3. Terdapat interaksi yang nyata antara nutrisi AB mix dan pupuk cair daun lamtoro terhadap 

jumlah daun umur 20 HST. Interaksi terbaik dijumpai pada perlakuan N3P1 yaitu 1000 ppm 

dan 125 ml/liter air.  

 

Saran 

1. Penggunaan POC daun lamtoro dalam hidroponik sebaiknya dikombinasikan dengan nutrisi 

AB mix untuk saling melengkapi karena dapat memberikan pengaruh yang sangat baik bagi 

pertumbuhan dan hasil tanaman.  

2. Dapat dilakukan penelitian  lebih lanjut tentang panjang batang mengenai waktu, dosis, jenis, 

komoditi dan tempat perlakuan yang berbeda dengan perlakuan ini. 

3. Penggunaan POC daun lamtoro terbaik pada konsentrasi 125 ml/liter terhadap tanaman selada. 
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